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Submitted : 16 Januari 2025 Penerapan KB pasca persalinan pada ibu pasca persalinan sangat penting, 

sebab kembalinya kesuburan pada seorang ibu sesudah melahirkan tidak 

dapat diprediksi dan dapat terjadi sebelum datangnya siklus haid, bahkan 

pada ibu yang masih menyusui. Religius, dukungan suami, dan sikap 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan KB pasca 

bersalin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

Religius, dukungan suami, dan sikap dengan penggunaan KB pasca 

bersalin Di wilayah Desa sukamantri tahun 2023. Penelitian ini 

menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi penelitian ini berjumlah 55 ibu pasca bersalin dan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple total sampling. Analisis 

penelitian menggunakan uji statistik chi square didapatkan religius p value 

0,002, dukungan suami p value 0,027 dan sikap p value 0,011. Kesimpulan 

terdapat hubungan yang signifikan antara Religius, dukungan suami, dan 

sikap dengan penggunaan KB pasca bersalin Di wilayah Desa sukamantri. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sehat fisik dan mental, serta kesejahteraan sosial 

secara utuh diseluruh hal yang berhubungan dengan sistem serta fungsi dan reproduksi, bukan 

hanya kondisi yang bebas dari penyakit serta kecacatan. Dengan demikian, kesehatan 

reproduksi bukan hanya kondisi bebas dari penyakit, melainkan cara individu untuk memiliki 

kehidupan seksual yang safety dan memuaskan sebelum dan sesudah menikah. Kesehatan 

reproduksi pula sangat diharapkan pada ibu nifas, sebab disitulah masa pemulihan sehabis 

melahirkan (BKKBN, 2019).  

Berbagai program pemerintah telah dilaksanakan untuk memperlambat pertumbuhan 

penduduk, antara lain program Keluarga Berencana yang bertujuan untuk mensosialisasikan 

masyarakat, pemerataan pembangunan, dan memindahkan masyarakat dari daerah padat 

penghuni ke daerah kurang penghuni. Program yang dikenal dengan Keluarga Berencana 

bertujuan untuk memperlambat atau menghentikan pertumbuhan penduduk. Program Keluarga 

Berencana sendiri memiliki banyak dampak positif bagi kesehatan dan masyarakat, termasuk 

mengurangi risiko kematian ibu, meningkatkan kesehatan perempuan, mengurangi penularan 

HIV, dan meningkatkan kelangsungan hidup anak untuk mengendalikan pertumbuhan 

penduduk. Kementerian Kesehatan RI menyebutkan pasangan usia subur (PUS) merupakan 

penerima program Keluarga Berencana (2020) yang dituju. Meski pemerintah telah 

menyediakan layanan Keluarga Berencana, angka pertumbuhan penduduk masih terus 

meningkat (Kemenkes RI., 2021) 

Pada tahun 2020, menurut Profil Kesehatan Indonesia melaporkan bahwa Indonesia 

peserta aktif Keluarga Berencana yaitu sebanyak 21.308.258 peserta. Peserta kontrasepsi aktif 

Indonesia dengan metode kontrasepsi yaitu terdapat kontrasepsi suntik sebanyak 12.658.568 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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(72,9%), pil sebanyak 3.123.439 (19,3%), Implan sebanyak 1.808.093 (8,5%), IUD atau alat 

kontrasepsi dalam rahim sebanyak 1.813.158 (8,5%), MOW sebanyak 556.447 (2,6%), 

menggunakan kondom 228.947 (1,1%), dan MOP sebanyak 117.606 (0,6%) (Profil Kesehatan, 

2020). 

Menurut data kontrasepsi Jawa Barat 2020 mencapai 466.304 akseptor untuk semua alat 

dan obat kontrasepsi, 229.640 pil (49%), 167.999 suntik (36%), 35.144 kondom (7,5%), 21.454 

implan (4,6%), 11.555 intrauterine device (IUD) (2,4%), 481 (1,3%) tubektomi, dan 31(0,5%) 

vasektomi (BKKBN Jawa Barat, 2020). 

Pada tahun 2019, menurut data dari Dinas Kesehatan Cianjur didapatkan peserta 

kontrasepsi aktif telah mencapai 101.889 akseptor, yang menggunakan alat kontrasepsi dalam 

rahim sebanyak 10.600 akseptor atau 10,4 persen dan yang tidak menggunakan alat kontrasepsi 

dalam rahim sebanyak 91.289 atau 89,6 persen (Dinas Kesehatan, 2019). 

Data yang diperoleh dari Wilayah Desa Sukamantri Kecamatan Karangtengah 

Kabupaten Cianjur bahwa jumlah ibu nifas kontrasepsi aktif pada tahun 2020 sebanyak 67 

akseptor, tahun 2021 sebanyak 85 akseptor dan tahuun 2022 sebanyak 50 akseptor. Metode 

kontrasepsi yang digunakan yaitu IUD 2 akseptor (0,9%), implan 2 akseptor (0,9%), pil 6 

akseptor (2,9%), injeksi 1 bulan 32 akseptor (15%), dan injeksi 3 bulan sebanyak 160 akseptor 

(79,2%). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa paling banyak pengguna kontrasepsi 

menggunakan metode suntik 3 bulan dengan persentase 79% dari seluruh pengguna akseptor 

kontrasepsi Di Wilayah Desa Sukamantri (Puskesmas Ciherng., 2022)  

Data yang diperoleh dari penduduk desa sukamantri dengan 2600 jiwa dari Puskesmas 

Ciherang Kecamatan Karangtengah Tahun 2023 terhitung dari bulan Januari sampai bulan 

agustus jumlah penggunaan KB adalah 200 jiwa dengan jumlah peserta KB aktif yaitu 20 jiwa 

dengan metode kontrasepsi MOP 0 jiwa, MOW 10 jiwa, IUD 20 jiwa dengan pencapaian KB 

baru , Kondom 30 jiwa, Suntikan 40 jiwa, Implant 25 jiwa, Pil 10 jiwa  (Puskesmas Ciherng., 

2023)  

Penerapan KB pasca persalinan pada ibu pasca persalinan sangat penting, sebab 

kembalinya kesuburan pada seorang ibu sesudah melahirkan tidak dapat diprediksi dan dapat 

terjadi sebelum datangnya siklus haid, bahkan pada ibu yang masih menyusui. Akibat dari tidak 

menerapkan KB bagi ibu nifas yang masih menyusui yaitu akan mengalami kehamilan yang 

tidak diinginkan dengan jarak waktu yang dekat pada di kehamilan sebelumnya atau seringkali 

dianggap kesundulan. Hal ini sering terjadi di Indonesia, sehingga mengakibatkan tingginya 

angka kelahiran di Indonesia dan mempertinggi Angka Kematian Ibu (AKI) serta bayi (AKB). 

Kontrasepsi seharusnya telah digunakan sebelum aktifitas seksual dimulai, oleh karena itu 

sangat strategis untuk memulai kontrasepsi seawal mungkin sesudah persalinan (Profil 

Kesehatan, 2020).  

Faktor yang membuat program KB pasca persalinan tidak berjalan, yaitu karena 

kurangnya sikap suami dan ibu nifas dalam penerapan program KB, sehingga mengakibatkan 

kurangnya dukungan suami untuk pemakaian alat kontrasepsi pada ibu sesudah melahirkan. 

Pada penggunaan alat kontrasepsi seorang istri wajib merencanakannya bersama suami, sebab 

pada dasarnya seorang istri yang ingin melakukan segala sesuatu terutama menggunakan alat 

kontrasepsi wajib mendapat restu atau izin dari suami. Maka dari itu untuk pemakaian alat 

kontrasepsi, seorang istri wajib mendapat dukungan dari suami agar tidak adanya masalah 

dalam keluarga (Huda, 2020).  

Berrdasarkan fatwa MUrI (Majerlis Urlama Indonersia) bahwa mernggurnakan KB pasca 

perrsalinan diperrbolerhkan, asalkan tidak merlanggar hurkurm Islam dan turjurannya urnturk 

merngaturr jarak kerhamilan serrta mernjaga kerserhatan pada ibur dan bayi, namurn fatwa MUrI 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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mernergaskan bahwa KB vaserktomi dan KB turberktomi hurkurmnya haram, serbab kerduranya 

berrturjuran urnturk merncergah kerhamilan sercara tertap. 

 

Metode 

Jernis pernerlitian yang dilakurkan adalah Derskriptif analitik derngan dersain cross serctional. 

Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah Ibur berrsalin di dersa surkamantri serbanyak 55 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan Data primerr, Data serkurnderr. Tahapan-tahapan perngolahan 

data; Perngercerkan Data (Erditing), Permberrian Koder (Coding), Prosers (Procerssing), Permberrsihan 

Data (Cleraning). Terrdapat dura tahapan analisis data yang digurnakan dalam pernerlitian ini, yaitur 

analisis urnivariat dan analisis bivariate 

 

Hasil dan Pembehasan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan di Dersa Surkamntri tahurn 2023 

Kaburpatern Cianjurr. Didapatkan Rerspondern serbanyak 55 rerspondern. Derngan variaberl yang 

diterliti merlipurti Hurburngan Rerligiursitas, Durkurngan Surami Dan Sikap Ibur Terrhadap 

Pernggurnaan Kb Pasca Berrsalin Di Wilayah Dersa Surkamantri Kercamatan Karangterngah 

Kaburpatern Cianjurr Tahurn 2023  Berrikurt ini adalah hasil data analisis urnivariat dan bivariat 

yang didapatkan dalam bernturk taberl 

 

Tabel 3.1  Distribusi Frekuensi KB Pasca Bersalin Di Wilayah DesSukamantri 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berrdasarkan Taberl 3.1 terntang distribursi frerkurernsi pernggurna mertoder kontraserpsi 

mernurnjurkkan bahwa didapatkan 40 akserptor (72.7%) yang mernggurnakan mertoder kontraserpsi, 

serdangkan 15 akserptor (27,3%) tidak mernggurnakan mertoder kontraserpsi. 

 

Tabel 3.2  Distribusi Frekuensi Religius Terhadap Penggunaan Kb Pasca Bersalin Di 

Wilayah Desa Sukamantri 

Religius Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi 13 23.6% 

Serdang 

Rerndah  

17 

25 

             30,9% 

             45,5% 

Total 55 100% 

 

Taberl 3.2 terntang distribursi frerkurernsi rerligiurs pada ibur pasca berrsalin terrhadap 

pernggurnaan KB mernurnjurkan bahwa didapatkan 13 orang (23,6 %) mermiliki rerligiurs yang 

tinggi, 17 orang ( 30,9%) mermiliki rerligiurs yang serdang, dan 25 orang  (45,5 %) mermiliki 

rerligiurs yang rerndah. 

 

 

 

 

Pengguna KB Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ya 40 72,7 

Tidak 15 27,3 

Total 55 100% 
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Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi Dukungan Suami Terhadap Penggunaan Kb Pasca Bersalin Di 

Wilayah Desa Sukamantri 

 

 

 

 

 

 

 

Taberl 3.3 terntang distribursi frerkurernsi durkurngan ksurami pada ibur pasca berrsalin terrhadap 

pernggurnaan KB mernurnjurkan bahwa didapatkan 14 orang (25,5%) mermiliki durkurngan surami  

yang merndurkurng, 41 orang (74,5%) mermiliki durkurngan surami yang tidak merndurkurng 

 

Tabel 3.5 Hubungan Religius Dengan Penggunaan Kb Pasca Bersalin Di Wilayah Desa 

Sukamantri 

 

 

Ber 

Taberl 3.5 dikertahuri bahwa hurburngan Rerligiurs derngan pernggurnaan KB pasca berrsalin di 

wilayah dersa surkamantri diperrolerh hasil dari 25 ibur pasca berrsalin yang mermiliki rerligiurs yang 

rerndah serbanyak 23 orang (92,0%)). dan dari 13 ibur pasca berrsalin yang rerligiurs tinggi 

serbanyak 5orang (38,0%) derngan pernggurnaan KB pasca berrsalin . Dari hasil urji statistic derngan 

mernggurnakan urji Chi Squrarer diperrolerh nilai P Valurer 0,002 hal ini mernurnjurkan bahwa nilai P 

Valurer lerbih kercil dari nilai alpha yaitur 0,002 < 0,05 maka dapat disimpurlkan bahwa Ho ditolak 

yakni artinya ada hurburngan yang signifikan antara rerligiurs derngan  pernggurnaan kb pasca 

berrsalin. 

 

Tabel 3.6 Hubungan Dukungan Suami Dengan Penggunaan Kb Pasca Bersalin Di Wilayah 

Desa Sukamantri 

 

 

Dukungan 

Suami 

KB Pasca Bersalin  

P 

Value 

 

 

0,027 

 

OR 

(95%) 

 

0,242(0,66-

0,891) 

Ya  Tidak  Total  

f % f % N % 

Mendukung 7 50,0% 7 50,0% 14 100% 

Tidak 

Mendukung 

33 80,5% 8 19,5% 41 100%   

Total 40 72,7% 15 27,3% 55 100% 

 

Dukungan Suami Frekuensi (f) Persentase (%) 

Merndurkurng 14 25,5% 

Tidak Merndurkurng 41 74,5% 

Total 55 100% 

Religius 

KB Pasca Bersalin 

P 

Value 
Ya Tidak Total 

F % F % F % 

Tinggi 5 38,5% 8 61,5% 13 100% 

0.002 
Sedang 12 70,6% 5 29,4% 17 100% 

Rendah 23 92,0% 2    8,0% 25 100% 

Total 40 72,7% 15 27,3% 55 100% 
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Berrdasarkan Taberl 3.6 dikertahuri bahwa hurburngan durkurngan surami derngan pernggurnaan 

KB pasca berrsalin di wilayah dersa surkamantri diperrolerh hasil dari 41 ibur pasca berrsalin yang 

tidak mermiliki durkurngan surami serbanyak 33 orang (80,5%). Serdangkan dari 14 ibur pasca 

berrsalin yang mermiliki durkurngan surami yang serbanyak 7 orang (50,0%) derngan pernggurnaan 

KB pasca berrsalin. 

Dari hasil urji statistic derngan mernggurnakan urji Chi Squrarer diperrolerh nilai P Valurer 0,027 

hal ini mernurnjurkan bahwa nilai P Valurer lerbih kercil dari nilai alpha yaitur 0,027 < 0,05 maka 

dapat disimpurlkan bahwa Ho ditolak yakni artinya ada hurburngan yang signifikan antara 

durkurngan surami derngan pernggurnaan KB pasca berrsalin. Dari hasil analisis diperrolerh nilai 

Odds Ratio (OR) = 0,242 (0,66– 0,891), yang artinya ibur pasca berrsalin yang tidak mermiliki 

durkurngan surami berrperlurang 0,1 kali lerbih bersar pernggurnaan kb pasca berrsalin di banding ibur 

pasca berrsalin yang merndapatkan durkurngan. 

a. Hubungan Religius Dengan Penggunakan KB Pasca Bersalin 

Berrlandaskan hasil pernerlitian, terrdapat hurburngan yang berrarti antara rerligiurs terrhadap 

pernggurnaan KB pasca berrsalin derngan mernggurnakan urji Chi Squrarer, urji statistik didapatkan 

p valurer 0,002. Artinya p valurer lerbih rerndah dari nilai alpha yaitur 0,002 < 0,05. di wilayah 

dersa surkamantri terrdapat hurburngan antara rerligiurs terrhadap pernggurnaan pernggurnaan KB 

pasca berrsalin.  

Mernurrurt terori Rerligiursitas berrarti sersuratur yang nampak berrurpa sikap yang 

mernurnjurkkan asperk rerligi yang dihayati olerh individur dalam hati dikaitkan derngan 

kokohnya keryakinan, perlaksanaan ibadah, kaidah serrta pernghayatan agama yang dianurt 

dalam bernturk aktivitas serbagai wurjurd ibadah. Tindakan dan perrilakur serserorang dapat 

diperngarurhi olerh serserorang. Karerna informasi terntang kontraserpsi lerbih murdah ditermurkan, 

orang yang berrperngertahuran lerbih cernderrurng mermilih mertoder kontraserpsi yang terpat. Faktor 

yang mernernturkan serserorang urnturk merngambil kerpurtursan adalah perngertahuran yang baik  

Serlain itur, pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian serberlurmnya olerh Lertriani (2022), 

yang berrjurdurl “Hurburngan Rerligiurs Derngan Pernggurnaan Kontraserpsi Di PMB Hj. Nidaurl 

Hasanah AMD. Kerb Kaburpatern Tanah Datar Tahurn 2021”. Diperrolerh bahwa dari 23 

akserptor yang mernggurnakan kontraserpsi surntik 3 burlan dikertahuri 5 orang (21,7%) mermiliki 

rerligiurs tinggi, 13 orang (56,5%) mermiliki rerligiurs serdang, dan 5 orang (21,7%) mermiliki 

rerligiurs rerndah. Derngan p valurer 0,002 < 0,05. Termuran ini mernurnjurkkan bahwa ada 

hurburngan antara perngertahuran ibur derngan mernggurnakan mertoder kontraserpsi   

 Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian serberlurmnya olerh Wahyur (2021), yang berrjurdurl 

“Faktor Yang Berrhurburngan Derngan Permilihan Alat Kontraserpsi Pada Ibur pasca berrsalin Di 

Klinik Rohurl Serhat Urniverrsitas Pasir Perngaraian Kaburpatern Rokan Hurlur”. Derngan 

diperrolerh terrdapat 21 ibur yang mernggurnakan alat kontraserpsi surntik (42%) dan 8 ibur yang 

tidak mernggurnakan alat kontraserpsi surntik (16%) dari 29 rerspondern yang mermiliki 

perngertahuran baik (58%), terrdapat 7 ibur yang mermakai mertoder kontraserpsi surntik (14%) dan 

3 ibur yang tidak mermakai alat kontraserpsi surntik (6%) dari 10 rerspondern yang perngertahuran 

curkurp (20%), dan terrdapat 3 ibur yang mermakai alat kontraserpsi surntik (6%), 8 ibur yang 

tidak mernggurnakan alat kontraserpsi surntik (16%) dari 11 rerspondern yang perngertahuran 

kurrang (22%). Termuran mernurnjurkkan bahwa ada hurburngan antara perngertahuran terrhadap 

pernggurnaan mertoder kontraserpsi surntik 3 burlan, derngan p valurer 0,027 kurrang dari 0,05  

Derngan dermikian pernerliti berrasurmsi bahwa kermampuran perngambilan kerpurtursan 

serserorang urnturk mernggurnakan KB diperngarurhi olerh tingkat Rerligiurs. Terrganturng pada 

perngertahuran serserorang, serserorang harurs mermurturskan mertoder kontraserpsi mana yang akan 

digurnakan. Serserorang tidak akan mermiliki dasar urnturk merngambil kerpurtursan, merngambil 

tindakan, ataur merncari solursi urnturk masalah yang dihadapi, tanpa pikiran dan rerligiurs. 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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Akserptor yang mermiliki rerligiurs kurrang cernderrurng tidak mermperrhatikan pernggurnaan alat 

kontraserpsi dan lerbih cernderrurng mermilih alat kontraserpsi yang serderrhana dan lerbih dikernal 

di masyarakat, serdangkan akserptor yang mermiliki rerligiurs lerbih merngertahuri lerbih banyak 

terntang mertoder kontraserpsi 

b. Hubungan Dukungan Suami Dengan Penggunakan KB Pasca Bersalin 

Berrlandaskan hasil pernerlitian, terrdapat hurburngan yang berrarti antara durkurngan surami 

terrhadap pernggurnaan KB pasca berrsalin derngan mernggurnakan urji Chi Squrarer, urji statistik 

didapatkan p valurer 0,027. Artinya p valurer lerbih rerndah dari nilai alpha yaitur 0,027 < 0,05. 

Di wilayah dersa surkamantri terrdapat hurburngan antara durkurngan surami terrhadap 

pernggurnaan pernggurnaan KB pasca berrsalin 

Sercara terori durkurngan surami yang dapat diberrikan adalah durkurngan sercara 

informasional, durkurngan pernilaian, durkurngan instrurmerntal dan durkurngan ermosional 

(Sartika dan Qomariah, 2020). Durkurngan surami yang dapat diberrikan sererrti mermbantur 

dalam permilhan jernis kontraserpsi yang sersurai derngan keringinan dan kondisi istri, 

mernggurnakan kontraserpsi yang bernar, merncari perrtolongan jika terrjadi erferk sampng, 

merngantarkan kontrol istri ker perlayanan kerserhatan, mermbantur merncari altrernatif jika jernis 

KB tidak sersurai dan mernggantikan istri jika kondisi istri tidak mermurngkinkan urnturk 

mernggurnakan KB (Kadir dan Sermbiring, 2020) 

Mernurrurt hasil pernerlitian Berlla Novita (2019), bahwa durkurngan surami mermpurnyai 

hurburngan dalam perngambilan kerpurtursan pernggurnaan alat kontraserpsi, tertapi surami berlurm 

mermberrikan kontribursi dalam permilihan mertoder ataur jernis alat kontraserpsi. Hal ini 

diperngarurhi berberrapa faktor misalnya kurrangnya perngertahuran surami akan alat kontraserpsi 

dan perntingnya mermberrikan durkurngan dalam permilihan alat kontraserpsi, kersiburkan surami 

dalam merreralisasikan perrmintaan serbagai kerpala kerlurarga dalam merncari nafkah urnturk 

mermernurhi kerperrluran kerlurarga. 

Hasil pernerlitian ini jurga serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan Astriana (2019) yang 

berrjurdurl Hurburngan durkurngan surami derngan pernggurnaan kontraserpsi IUrD pada wanita ursia 

surburr diperrolerh hasil urji statistik bahwa terrdapat hurburngan antara durkurngan surami derngan 

pernggurnaan kontraserpsi IUrD pada wanita ursia surburr derngan nilai signifikan dari urji Chi 

Kuradrat yaitur 0,000 < 0,05 (Astriana, 2017). 

Derngan dermikian pernerliti berrasurmsi bahwa adanya durkurngan surami pada istri karerna 

surami mermahami keradaan istrinya, serrta mermahami apa yang diinginkan istrinya. Disisi 

lain surami jurga dapat mermberrikan durkurngan ermosional, durkurngan pernghargaan, durkurngan 

fasilitas, durkurngan informatif dalam merndurkurng istri. Namurn ada jurga surami yang berlurm 

merndurkurng keringinan istrinya dalam berrKB karerna diperngarurhi olerh faktor lingkurngan, 

perngertahuran dan agama, dimana faktor perngertahuran surami yang kurrang dalam merngertahuri 

manfaat dari kontraserpsi terrserburt 

c. Hubungan Sikap Dengan Penggunakan KB Pasca Bersalin 

Berrlandaskan hasil pernerlitian, terrdapat hurburngan yang berrarti antara sikap terrhadap pernggurnaan 

KB pasca berrsalin derngan mernggurnakan urji Chi Squrarer, urji statistik didapatkan p valurer 

0,011. Artinya p valurer lerbih rerndah dari nilai alpha yaitur 0,011 < 0,05. Di wilayah dersa 

surkamantri terrdapat hurburngan antara sikap terrhadap pernggurnaan pernggurnaan KB pasca 

berrsalin. 

Sercara terori Psikolog sosial Nerwcomb mernjerlaskan bahwa sikap burkanlah perlaksanaan 

motif terrterntur merlainkan kermauran urnturk berrtindak. Sikap adalah kercernderrurngan ker arah tindakan 

dari pada aktivitas. Sikap burkanlah reraksi terrburka ataur tindakan nyata. Sikap adalah 

kerserdiaan urnturk mernanggapi suratur objerk dalam lingkurngan terrterntur derngan pernghargaan 

terrhadap objerk terrserburt. 
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Serlain derngan pernerlitian serberlurmnya olerh Mardiah (2019). Yang berrjurdurl “Hurburngan 

Perngertahuran dan Sikap Akserptor KB Derngan Permilihan Alat Kontraserpsi Di Dersa Jerjangkit 

Pasar Kercamatan Jerjangkit Kaburpatern Barito Kurala”. Diperrolerh bahwa dari 155 rerspondern, 

18 akserptor yang mernggurnakan mertoder surntikan 3 burlan mermiliki sikap positif, serdangkan 

26 akserptor yang mernggurnakan mertoder surntikan 3 burlan mermiliki sikap nergatif. Termuran 

ini mernurnjurkkan kerterrkaitan hurburngan antara sikap dan permilihan alat kontraserpsi derngan 

p valurer 0,017 < 0,05 .  

Serlain itur, pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian serberlurmnya olerh Indah (2020). Yang berrjurdurl 

“Hurburngan Sikap Ibur derngan Perrilakur Pernggurnaan Alat Kontraserpsi Di Purskersmas 

Samarinda Kota”. Derngan diperrolerh bahwa dari 384 rerspondern serbanyak 248 orang (64,5%) 

mernurnjurkkan sikap positif dan 136 orang (35,5%) mernurnjurkkan sikap nergatif. Termuran ini 

mernurnjurkkan adanya hurburngan antara sikap derngan pernggurnaan alat kontraserpsi surntik 

derngan p valurer 0.000 < 0,05  

Derngan dermikian pernerliti berrasurmsi bahwa sikap dapat mermperngarurhi pernggurnaan pernggurnaan 

KB pasca berrsalin. Dalam mernernturkan apakah akan mernggurnakan alat kontraserpsi ataur 

tidak, sikap ibur sangat berrperngarurh terrhadap perrilakur dan tindakan serserorang. Berrperrilakur 

baik jika ibur mermiliki sikap positif, bergitur purla serbaliknya. 

 

Kesimpulan 

1. Distribursi Frererkurerernsi Urnivariat merernurnjurkan bahwa sererbagian berersar 40 oerrang (72,7%) 

Pernggurna Kb Pasca Berrsalin, 25 oerrang  (45,5%) merermiliki Rerligiurs yang rerndah, 41 oerrang 

(74,5%) merermiliki durkurngan surami yang tidak mererndurkurng, dan 21 oerrang (38,2%) merermiliki 

sikap yang nertral. 

2. Ada hurburngan rerligiurs dererngan Pernggurnaan Kb Pasca Berrsalin Di Wilayah Dersa Surkamantri 

Kercamatan Karangterngah Kaburpatern Cianjurr Dererngan dipererroerlererh nilai P Valurerer 0,002 karererna 

nilai P v ≤ α (0,05)  

3. Ada hurburngan durkurngan surami dererngan Pernggurnaan Kb Pasca Berrsalin Di Wilayah Dersa 

Surkamantri Kercamatan Karangterngah Kaburpatern Cianjurr. Dererngan dipererroerlererh nilai P Valurerer 

0,027 karererna nilai Pv ≤ α (0,05)  

4. Ada hurburngan sikap dererngan Pernggurnaan Kb Pasca Berrsalin Di Wilayah Dersa Surkamantri 

Kercamatan Karangterngah Kaburpatern Cianjurr Dererngan dipererroerlererh nilai P Valurerer 0,011 karererna 

nilai Pv ≤ α (0,05) 
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